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Latar belakang: Lokus D1S80 adalah suatu penanda Variable Number of 
Tandem Repeats (VNTR) yang terdiri dari 16 pasang basa inti yang 
berulang. Penelitian terhadap lokus D1S80 telah banyak dilakukan di 
berbagai populasi di dunia dan menunjukkan polimorfisme yang tinggi pada 
populasi-populasi tersebut. Hingga saat ini, polimorfisme lokus D1S80 
masih belum pernah diteliti pada populasi di Kalimantan Barat. Tujuan: 
Mengetahui distribusi alel lokus D1S80 pada sampel etnis Melayu, Dayak 
dan Tionghoa di Kalimantan Barat. Metodologi: Sebanyak 67 responden 
yang tidak memiliki hubungan keluarga dipilih dengan teknik consecutive 
sampling. DNA diekstraksi dari sampel darah EDTA dan diamplifikasi 
dengan Polymerase Chain Reaction (PCR). Selanjutnya, DNA dijalankan 
dengan elektroforesis gel poliakrilamida dan divisualisasi dengan 
pewarnaan perak. Hasil:  Jumlah alel lokus D1S80 yang diperoleh pada 
keseluruhan sampel adalah 22 alel. Alel 21 dan 31 merupakan alel yang 
paling banyak ditemukan. Pada etnis Melayu, diperoleh 22 alel dan alel 
yang mempunyai frekuensi tertinggi adalah alel 24 dan 31. Pada etnis 
Dayak, didapatkan 14 alel dan alel yang paling sering ditemukan adalah alel 
21, diikuti alel 25, 28 dan 29. Pada etnis Tionghoa, diperoleh 15 alel dan 
alel yang paling sering muncul adalah alel 27, 30 dan 31. Kesimpulan: 
Lokus D1S80 menunjukkan polimorfisme yang tinggi pada etnis Melayu, 
Dayak dan Tionghoa di Kalimantan Barat. 
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Background: D1S80 locus is a marker of Variable Number of Tandem 
Repeats (VNTR) consisting of 16 base pairs as the repeated core. Research 
on D1S80 locus have been conducted in various populations in the world 
and showed high polymorphism in the populations. To date, polymorphism 
of D1S80 has not been studied yet in West Borneo. Objective: To 
determine the distribution of D1S80 alleles in Malay, Dayak and Chinese in 
West Borneo. Method: A total of 67 unrelated individuals were selected by 
consecutive sampling technique. DNA were extracted from EDTA blood 
samples and amplified by Polymerase Chain Reaction (PCR). Then, the 
DNA was run by polyacrylamide gel electrophoresis and visualized by silver 
staining. Results: The number of D1S80 alleles obtained in the overall 
sample were 22. Alleles 21 and 31 were found out to be the most common. 
In Malay, 22 alleles were obtained with the most frequent alleles were 24 
and 31. In Dayak, there were 14 alleles and the most common allele was 
21 followed by 25, 28 dan 29. In Chinese, there were 15 alleles and the 
most frequently appearing alleles were 27, 30 and 31. Conclusion: D1S80 
locus showed high polymorphism in Malay, Dayak and Chinese in West 
Borneo. 
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     Asam deoksiribonukleat atau Deoxyribonucleic Acid (DNA) adalah suatu 
asam nukleat pembawa informasi genetik.1 Sekitar 99,9% DNA manusia 
identik pada semua individu, sementara 0,1% sisanya dapat dibedakan 
antarindividu dikarenakan adanya ratusan segmen-segmen DNA yang 
sangat polimorfik dan dikarakterisasi oleh variasi alel.2 Polimorfisme yang 
dimiliki oleh DNA mempunyai peranan yang besar terhadap investigasi 
forensik. Analisis DNA sudah sering digunakan untuk memperoleh 
informasi dari materi biologis yang dapat membantu untuk identifikasi 
korban bencana, identifikasi orang hilang, identifikasi pelaku kejahatan dan 
analisis paternitas atau maternitas.3  
     Lokus D1S80 merupakan suatu lokus Variable Number of Tandem 
Repeats (VNTR) yang terletak pada kromosom 1 dan terdiri atas urutan-
urutan DNA dengan ulangan (repeat) dan panjang yang bervariasi untuk 
setiap orang. Variasi ini sangat bermanfaat untuk analisis DNA di bidang 
forensik. VNTR cenderung stabil dari generasi ke generasi karena 
diwariskan dalam pola Mendel dan tidak bervariasi dalam ukuran pada 
pewarisan orang tua ke anak.2  
     Secara global, lokus D1S80 sudah digunakan secara luas untuk studi 
populasi di seluruh dunia. Lokus ini juga dilaporkan mempunyai 
polimorfisme yang tinggi dan jumlah alel yang ditemukan di berbagai 
populasi cukup besar. Berdasarkan analisis terhadap sampel dari 33 
populasi yang berasal dari berbagai regio dunia yang berbeda, disimpulkan 
bahwa hanya dengan menggunakan lokus D1S80, dapat dibedakan 
beberapa grup etnis dan grup populasi geografis yang berbeda.4,5  
     Penelitian yang dilakukan terhadap ras kaukasoid di Eropa didapatkan 
jumlah alel lokus D1S80 sebanyak 24 alel dengan frekuensi alel yang paling 
tinggi adalah alel 24 sebanyak 34% dan diikuti dengan alel 18 sebanyak 
22%.6 Demikian juga penelitian yang dilakukan pada populasi etnis 
Tionghoa di Hongkong didapatkan jumlah alel sebanyak 24 alel dan alel 
yang paling sering muncul pada populasi tersebut adalah alel 24 dan alel 
30.7 Selain itu, penelitian yang dilakukan pada populasi Melayu di Serawak, 
Malaysia diperoleh total alel sebanyak 17 alel dan alel lokus D1S80 yang 
paling sering muncul adalah alel 27 dan diikuti dengan alel 26.8  
     Penelitian yang di lakukan di Surabaya, Indonesia terhadap lokus 
D1S80 pada 48 orang yang tidak memiliki hubungan keluarga melaporkan 
bahwa alel terbanyak yang ditemukan adalah alel 18 sebanyak 22,3%, 
diikuti alel 29 sebanyak 17,7% serta alel 25 dan 28 masing-masing 9,5%. 
Penelitan tersebut juga melaporkan bahwa jumlah alel dari seluruh sampel 
ada 15 alel dengan 24 genotip, yang terdiri atas 36,2% alel homozigot dan 
63,08% alel heterozigot.9  
     Peneltian-penelitian terhadap lokus D1S80 telah diperlihatkan 
polimorfisme yang tinggi di berbagai populasi dunia dan merupakan salah 
satu lokus yang sangat bermanfaat untuk identifikasi forensik. Namun, di 
Provinsi Kalimantan Barat masih belum ada data mengenai sebaran dan 
frekuensi alel lokus ini. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian ini yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai sebaran alel lokus 
D1S80 terutama pada 3 etnis mayor Provinsi Kalimantan Barat yaitu etnis 
Melayu, Dayak dan Tionghoa. 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
     Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan desain 
cross sectional untuk mendapatkan gambaran distribusi alel D1S80 pada 
sampel etnis Melayu, Dayak dan Tionghoa di Kalimantan Barat. Sampel 
penelitian adalah 67 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura Pontianak yang berasal dari etnis Melayu, Dayak dan 
Tionghoa. DNA diekstraksi dari sampel darah kemudian diamplifikasi pada 
lokus D1S80 dengan Polymerase Chain Reaction (PCR). Hasil PCR 
dijalankan dengan elektroforesis gel poliakrilamida dan divisualisasi dengan 
pewarnaan perak. Panjang basa dan alel tiap-tiap pita DNA dihitung 
menggunakan program Microsoft Excel dan disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi. Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian 
ini terdiri atas: 
Alat 
PCR Real Time ROTOR GENE-Q (Serial No. 0610147), mikrosentrifugator, 
inkubator, elektroforesis, tabung PCR, tabung microcentrifuge. 
Bahan 
Sampel darah 1 ml, EDTA, Wizard® Genomic DNA Purification Kit 500 
isolations × 300μl, alkohol 70%, isopropanol, PCR Master mix (GoTaq 
Green PCR Master MixTM Kit 1000 U), gel poliakrilamida,  primer forward - 
5'GAAACTGGCCTCCAAACACTGCCCGCCG3', pengembang (Na2CO3), 
primer reverse - 5'GTCTTGTTGGAGATGCACGTGCCCCTTGC3',  loading 
dye, perak (AgNO3), marker ΦX174 DNA/BsuRI (HaeIII), fiksator (asam 
asetat + metanol). 
 
HASIL  
    Hasil penelitian terhadap 67 sampel, diperoleh jumlah alel D1S80 
sebanyak 22 alel yang tersebar dalam 53 genotip. Bentuk genotip berupa 
alel homozigot didapatkan sebesar 29,85% sedangkan alel heterozigot 
sebesar 70,15%. Alel yang mempunyai frekuensi terbesar adalah alel 21 
(0,090) dan alel 31 (0,090). Berikut distribusi alel D1S80 (Gambar 1). 
 









































     Sampel etnis Melayu diambil sebanyak 33 orang. Jumlah alel yang 
diperoleh ialah 22 alel dengan 31 jenis genotip. Alel homozigot diperoleh 
sebesar 24,24% dan alel heterozigot sebesar 75,76%. Alel 24 dan alel 31 
merupakan alel yang paling banyak ditemukan dengan frekuensi sebesar 
0,106. Berikut distribusi alel D1S80 pada etnis Melayu (Gambar 2). 
 
Gambar 2. Diagram distribusi alel lokus D1S80 pada etnis Melayu 
     Sampel etnis Dayak diambil sebanyak 21 orang dan didapatkan 14 alel 
dan 17 genotip. Alel homozigot diperoleh 38,10% dan alel heterozigot 
sebesar 61,90%. Alel yang paling banyak dijumpai pada etnis Dayak adalah 
alel 21 (0,190) dan diikuti oleh alel 25 (0,119) alel 28 (0,119) dan alel 29 
(0,119). Berikut distribusi alel D1S80 pada etnis Dayak (Gambar 3). 
 









































































     Hasil penelitian terhadap 13 sampel etnis Tionghoa diperoleh adanya 15 
alel dan 13 genotip. Alel homozigot didapatkan sebesar 30,77% dan alel 
heterozigot sebesar 69,23%. Alel yang mempunyai frekuensi yang tertinggi 
adalah alel 31, alel 30 dan alel 27 dengan frekuensi masing-masing sebesar 
0,115. Berikut distribusi alel D1S80 pada etnis Tionghoa (Gambar 4). 
 
Gambar 4. Diagram distribusi alel D1S80 pada etnis Tionghoa 
Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa etnis Melayu, Dayak dan 
Tionghoa menunjukkan distribusi alel yang berbeda antara etnis yang satu 
dengan lainnya. Berikut perbandingan distribusi alel lokus D1S80 pada 
etnis Melayu, Dayak dan Tionghoa (Gambar 5). 
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     Gambar 5 menunjukkan bahwa etnis Dayak mempunyai alel 21 sebagai 
alel yang paling dominan dan diikuti dengan alel 25, 28 dan 29. Etnis 
Melayu mempunyai frekuensi alel terbesar pada alel 24 dan 31. Etnis 
Tionghoa mempunyai alel yang dominan pada alel 27, 30 dan 31. Etnis 
Melayu dan Tionghoa mempunyai persamaan pada alel 31, tetapi 
menunjukkan perbedaan di alel 24, 27 dan 30. 
 
PEMBAHASAN 
     Distribusi alel suatu lokus di populasi sangat penting untuk diketahui 
karena semakin variatif suatu lokus, kemungkinan 2 orang untuk 
mengekspresikan alel yang sama akan semakin kecil. Jumlah alel yang 
terdapat pada suatu populasi bermanfaat untuk memprediksi kemungkinan-
kemungkian kombinasi alel yang dapat terjadi di suatu populasi. Akurasi 
dan signifikansi suatu profil DNA sangat bergantung pada frekuensi alel di 
dalam populasi. Frekuensi alel pada suatu grup populasi atau grup etnis 
dapat digunakan untuk menghitung seberapa besar peluang suatu sumber 
DNA itu cocok dengan DNA suspect.10  
     Hasil pemeriksaan terhadap 67 sampel penelitian, diperoleh jumlah alel 
sebanyak 22 alel dengan 53 jenis genotip. Pada penelitian ini diketahui 
bahwa alel yang paling banyak ditemukan adalah alel 21 (0,090) dan alel 
31 (0,090). Bila dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
dapat diketahui bahwa alel 31 juga dilaporkan mempunyai frekuensi yang 
cukup tinggi pada beberapa penelitian lainnya.  
     Penelitian Klitz, et al terhadap 200 sampel ras kaukasia di Amerika 
Serikat melaporkan adanya 20 jenis alel yang berkisar dari alel 18 hingga 
alel 37. Frekuensi alel tertinggi terdapat pada alel 24 (0,348) dan diikuti 
secara berturut-turut oleh alel 18 (0,238) dan alel 31 (0,080). Alel 21 
dilaporkan mempunyai frekuensi yang sangat sedikit yakni 0,018.11 
Penelitian Akgunes, et al di Istanbul, Turki pada 78 sampel penelitian 
melaporkan jumlah alel sebanyak 19 alel dengan alel terkecil adalah alel 17 
dan alel terbesar adalah alel 37. Distribusi alel menunjukkan frekuensi alel 
terbesar terdapat pada alel 24 (0,346) diikuti dengan alel 18 (0,218) dan alel 
31 (0,070). Alel 21 dilaporkan hanya mempunyai frekuensi sebesar 0,019.12 
     Penelitian Walkinshaw, et al di Alaska Utara melaporkan jumlah alel 
D1S80 sebanyak 12 alel yang berkisar dari alel 17 hingga alel 32. Alel yang 
dilaporkan mempunyai frekuensi terbesar adalah alel 18 (0,435) dan alel 31 
(0,239). Pada penelitian tersebut, juga diketahui bahwa alel 21 mempunyai 
frekuensi yang rendah, yaitu sebesar 0,011.13 Penelitian Muckherjee, et al 
terhadap 75 sampel di India Utara, diperoleh 24 alel yang berkisar dari alel 
17 hingga alel 40. Pada penelitian tersebut, ditemukan bahwa alel yang 
paling sering muncul adalah alel 28 dan diikuti dengan alel 31.2 
Distribusi Alel Lokus D1S80 pada Etnis Melayu 
     Hasil penelitian pada etnis Melayu, didapatkan jumlah alel sebanyak 22 
alel yang tersebar dalam 31 jenis genotip. Alel yang paling banyak 
ditemukan adalah alel 24 (0,106) dan alel 31 (0,106). Penelitian terhadap 
etnis yang sama, yaitu etnis Melayu pernah dilakukan oleh Roslan, et al 
pada 64 sampel etnis Melayu di Serawak, Malaysia. Penelitian Roslan et al 
melaporkan terdapatnya 17 alel dengan alel yang terkecil adalah alel 20 
dan alel yang terbesar adalah alel 38. Alel yang banyak ditemukan adalah 
alel 27 (0,1641) dan diikuti dengan alel 26 (0,1172), alel 24 (0,1094). 
Frekuensi alel etnis Melayu pada hasil penelitian mempunyai persamaan 
alel dengan penelitian Roslan et al pada alel 24. Frekuensi alel 24 pada 
etnis Melayu adalah sebesar 0,106, hampir sama dengan frekuensi alel 
etnis Melayu di Serawak, Malaysia yaitu sebesar 0,1094. Akan tetapi, alel 
31 yang dominan pada etnis Melayu di penelitian ini hanya memiliki 
frekuensi sebesar 0,0469 pada etnis Melayu di Serawak.8  
     Frekuensi yang tinggi pada alel 24 dan alel 31 juga dilaporkan oleh 
Acuna, et al, Balamurugan, et al dan Flores, et al. Penelitian Acuna, et al  di 
Chili pada 150 sampel penelitian melaporkan jumlah alel sebanyak 21 alel 
yang berkisar dari alel 17 hingga alel 39. Alel yang ditemukan paling sering 
muncul pada populasi tersebut adalah alel 24 (0,317) dan diikuti secara 
berturut-turut oleh alel 18 (0,240) dan alel 31 (0,086).14 Penelitian 
Balamurugan, et al pada suku Tamil di India terhadap 103 sampel, diperoleh 
18 alel yang berbeda yang berkisar dari alel 16 hingga alel 41. Alel yang 
paling sering muncul adalah alel 24 (0,3398), alel 18 (0,3204) dan alel 31 
(0,0777).15 Penelitian Flores, et al terhadap 147 sampel di Spanyol, 
melaporkan jumlah alel sebanyak 21 alel yang berkisar dari alel 16 hingga 
alel >41. Alel yang paling sering muncul pada populasi tersebut adalah alel 
24 (0,3435), alel 18 (0,2109) dan alel 31 (0,0680).16  
Distribusi Alel Lokus D1S80 pada Etnis Dayak 
     Hasil penelitian pada etnis Dayak didapatkan dominannya alel 21 yaitu 
sebesar (0,190), kemudian diikuti oleh alel 25 (0,119), alel 28 (0,119) dan 
alel 29 (0,119). Berdasarkan data-data yang pernah diteliti sebelumnya, alel 
21 banyak dilaporkan mempunyai frekuensi yang relatif tinggi pada ras 
Afrika. Penelitian Klitz, et al terhadap 200 sampel pada populasi Afrika-
Amerika, didapatkan 21 alel yang berkisar dari alel 17 hingga alel lebih dari 
41 repeat. Alel yang mempunyai frekuensi terbesar adalah alel 24 (0,234), 
alel 28 (0,130) dan alel 21 (0,115).11  
     Penelitian Vallinoto et al terhadap 30 sampel dari komunitas Afrika-Brazil 
di Amazon melaporkan terdapatnya 11 jenis alel yang berkisar dari alel 17 
hingga alel 32. Alel yang didapatkan paling sering muncul adalah alel 24 
(0,312) dan alel 21 (0,208).17 Penelitian Silva et al pada 2 grup etnis Afrika, 
yaitu Kongo dan Kamerun dengan jumlah sampel masing-masing sebanyak 
34 orang, didapatkan 14 alel (alel 16-34) pada sampel Congo dan 13 alel 
(alel 17-35) pada sampel Cameroon. Pada sampel Congo diketahui alel 
yang memiliki frekuensi terbesar adalah alel 21 (0,274) dan alel 22 (0,164). 
Pada sampel Cameroon diketahui yang alel yang memiliki frekuensi 
terbesar adalah alel 34 (0,191), alel 24 (0,177) dan alel 21 (0,132).18 
     Hasil penelitian juga menunjukkan tingginya frekuensi alel 25, 28 dan 29 
yaitu sebesar 0,119 pada etnis Dayak. Hasil ini mempunyai persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma di Surabaya, Indonesia. 
Penelitan Kusuma pada 47 sampel penelitian melaporkan ditemukannya 15 
jenis alel dengan 24 genotip yang terdiri dari 36,2% homozigot dan 63,08% 
heterozigot. Pada penelitian ini didapatkan bahwa alel yang paling sering 
muncul adalah alel 18 (0,223), alel 29 (0,117), alel 25 (0,095) dan alel 28 
(0,095).9  
Distribusi Alel Lokus D1S80 pada Etnis Tionghoa 
Hasil penelitian terhadap 13 sampel etnis Tionghoa, diperoleh jumlah 
alel sebanyak 15 alel dengan 13 jenis genotip. Alel yang paling banyak 
ditemukan adalah alel 31, alel 30 dan alel 27, masing-masing sebesar 
0,115. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Law, et al pada 351 sampel etnis Tionghoa di Hongkong. Pada 
penelitian Law et al, alel yang paling banyak ditemukan adalah alel 24 
(0,253) diikuti dengan alel 30 (0,137) dan alel 31 (0,113). Total alel yang 
diperoleh adalah sebanyak 24 alel yang berkisar dari alel 16 - 41. Pada 
penelitian tersebut, dilaporkan bahwa alel 27 juga memiliki frekuensi yang 
tinggi yaitu sebesar 0,097. Frekuensi alel ini merupakan frekuensi terbesar 
ke-5 setelah adalah alel 24 (0,253), alel 30 (0,137), alel 31 (0,113) dan alel 
18 (0,104) pada penelitian tersebut.7 
Penelitian Huang, et al terhadap 105 sampel etnis Tionghoa di Taiwan 
juga melaporkan frekuensi alel terbesar pada alel 24 (0,276), alel 30 
(0,148), alel 18 (0,129) dan alel 31 (0,114) dengan jumlah alel sebanyak 18 
alel yang berkisar dari alel 14 hingga alel 31.19 Penelitian Steger et al 
terhadap 89 populasi Karen di Thailand melaporkan jumlah alel sebanyak 
12 alel dengan alel terkecil adalah alel 18 dan alel terbesar adalah alel 36. 
Alel yang mempunyai frekuensi paling tinggi adalah alel 24 (0,230), alel 18 
(0,219), alel 31 (0,219) dan alel 30 (0,107).20 Penelitian Halos, et al pada 
populasi di Filipina terhadap 206 sampel, didapatkan jumlah alel sebanyak 
14 alel yang berkisar dari alel 18 hingga alel 41. Alel yang paling sering 
dijumpai pada populasi tersebut adalah alel 24 (0,316), alel 31 (0,107) dan 
alel 27 (0,083).21 
 
Perbandingan Alel Lokus D1S80 pada Etnis Melayu, Dayak dan 
Tionghoa.   
     Distribusi alel D1S80 antara etnis Melayu, Dayak dan Tionghoa 
menunjukkan adanya perbedaan atau variasi genetik antara ketiga etnis 
tersebut. Alel yang paling dominan pada etnis Dayak adalah alel 21 dan 
diikuti dengan alel 25, 28 dan 29. Etnis Melayu mempunyai frekuensi alel 
terbesar pada alel 24 dan 31. Alel yang paling sering muncul pada etnis 
Tionghoa adalah alel 27, 30 dan 31. Etnis Melayu dan Tionghoa mempunyai 
persamaan pada alel 31, tetapi menunjukkan perbedaan di alel 24, 27 dan 
30. 
     Hal ini sejalan dengan penelitian Herrera et al terhadap 33 populasi di 
dunia yang terdiri dari 5 populasi Afrika (Benin, Kamerun, Mesir, Kenya dan 
Rwanda) dan 28 populasi tambahan dari berbagai regio dunia yang 
berbeda. Pada penelitian tersebut, Herrera et al menyimpulkan bahwa 
hanya dengan lokus D1S80 saja, dapat dibedakan beberapa grup etnis dan 
populasi yang berbeda. Adanya perbedaan frekuensi alel antarpopulasi 
yang satu dengan yang lainnya dikarenakan adanya faktor-faktor seperti 
mutasi, non-random mating, migrasi, genetic drift dan seleksi. 5,10  
 
KESIMPULAN 
Alel lokus D1S80 tersebar dalam 22 alel dan frekuensi tertinggi ditemukan 
pada alel 21 dan alel 31. Pada etnis Melayu, didapatkan 22 alel dan alel 
yang paling sering muncul adalah alel 24 dan alel 31. Pada etnis Dayak, 
diperoleh 14 alel. Alel yang paling dominan pada etnis ini adalah alel 21 dan 
diikuti oleh alel 25, 28 dan 29. Pada etnis Tionghoa, didapatkan 15 alel dan 
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